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Abstrak
 

Studi dalam tesis ini mengenai politik ekonomi pada Pemerintahan Megawati Soekarnoputri : Studi kasus

privatisasi PT. Indosat, Tbk., tahun 2002-2003. Secara umum privatisasi BUMN merupakan kebijakan

pemerintah yang sangat dilematis. Pada satu sisi harus segera dilaksanakan agar tercapai efisiensi dan

terbentuknya rata pengelolaan perusahaan yang baik (good corporate governance) untuk menghadapi

globalisasi perdagangan, pada sisi yang lain justru kebijakan itu tidak popular di tengah masyarakat dan

memunculkan tudingan bahwa pemerintahan bagian dari antek neoliberalis. Pro dan kontra mewarnai

kebijakan privatisasi di Indonesia untuk menganalisis persoalan itu penelitian tesis ini menggunakan teori

demokratisasi ekonomi; demokratisasi politik dan teori konflik politik. 

 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif-analitis. Data-primer diperoleh melalui

wawancara mendalam (indepth interview) terhadap informan terpilih (purposive) sedangkan data sekunder

berasal dari studi literature, jurnal ekonmi, artikel, surat kabar, dokumen tertulis atau foto, dan internat. 

 

Kebijakan privatisasi terhadap PT. Indosat Tbk. tidak hanya dilakukan oleh pemerintahan Megawati

Soekarnoputri, namun sudah dilakukan sejak pemerintahan Orde Baru (1994); kemudian oleh pemerintahan

transisi BJ. Habibie (1998) dan Abdurrahman Wahid. Muncul perbedaan yang sangat mencolok antara

periode sebelum tahun 2002 dengan sesudahnya, khususnya reaksi pro dan kontra yang dilakukan oleh

berbagai pihak terhadap kebijakan itu. Pada masa Orde bare hingga pemerintahan transisi Abdurrahman

Wahid, tidak muncul penolakan yang berarti atas privatisasi PT. Indosat Tbk. Malah di antara eksekutif dan

legeslatif saling mendukung. Namun berbeda reaksi yang muncul pada saat pemerintahan Megawati

Soekarnoputri mengeluarkan kebijakan privatisasi terhadap perusahaan yang sangat strategis dan

menguntungkan itu. Penolakan muncul dari banyak kalangan misalnya para karyawan yang tergabung dalam

Serikat Pekerja Indosat (SPI), Anggota Dewan (khususnya Fraksi Reformasi), Ketua MPR; KPPU: Iluni

Jakarta serta ormas dan tokoh masyarakat. 

 

Studi terhadap privatisasi PT. Indosat Tbk. menunjukkan bahwa alasan yang paling mendasar dari kebijakan

privatsisi di Indonesia adalah hanya untuk menutupi kebutuhan defisit anggaran tambahan pemerintah tahun

2002-2003 sebesar Rp. 6.2 triliun. Kebijakan privatisasi oleh pemerintah pada saat ini tidak direncanakan

secara matang dan baik bahkan terkesan "asal-asalan" atau asal laku terjual. di samping itu juga pada saat

pelaksanaannya ada indikasi KKN. Konflik politik sebagai akibat dari kebijakan privatisasi bukanlah konflik

pribadi, namun sebagai bentuk dari konflik ideologi atau kepentingan antar elit partai politik. Metode

privatisasi di Indonesia tidak harus meniru kebijakan di Negara lain yang sukses melaksanakan kebijakan

privatisasinya, karena di Indonesia persoalan status kepemilikan perusahaan berpengaruh kepada kinerja
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perusahaan secara keseluruhan. Strategi restrukturisasi BUMN disarankan melalui (1) membuat regulasi

yang memihak kepada kepentingan bangsa Indonesia dan kesejahteraan rakyat banyak (2) Membentuk

Korporasi perusahaan agar tercipta manajemen dan budaya kerja yang efisien dan produktif (3) penciptaan

pasar yang lebih kompetitif atau mengurang/mencabut monopoli. (4) kebijakan privatisasi yang

transparan.(ags) 

 

 

		


